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PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM  

@HELLOWEDPHOTO SEBAGAI MEDIA PROMOSI 

 

Bobby Kurniawan 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial 

Instagram sebagai media promosi oleh akun @Hellowedphoto. Adapun hal yang 

menjadi latar belakang dari penelitian ini adalah berdasarkan pada peningkatan 

penggunaan media sosial, khususnya Instagram, sebagai platform promosi New 

Media yang efektif bagi berbagai bisnis, termasuk jasa fotografi. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari pemilik dan pengikut akun 

@Hellowedphoto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa @Hellowedphoto 

memanfaatkan berbagai fitur Instagram seperti feed, stories, reels, dan Instagram 

Ads untuk meningkatkan interaksi dan menarik minat konsumen. Penggunaan 

tagar (#) dan mention (@) yang dilakukan pihak @hellowedphoto juga efektif 

dalam memperluas jangkauan promosi. Interaksi yang baik antara akun dan 

pengikut, serta strategi konten yang konsisten dan estetis, memiliki peranan yang 

penting dalam upaya membangun brand image yang terkesan profesional dan juga 

interaktif, serta meningkatkan minat konsumen terhadap layanan fotografi yang 

ditawarkan oleh @Hellowedphoto. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi promosi menggunakan media sosial, 

khususnya bagi bisnis jasa fotografi. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Instagram, Promosi, Jasa Fotografi, @Hellowedphoto. 
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PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM  

@HELLOWEDPHOTO SEBAGAI MEDIA PROMOSI 

 

Bobby Kurniawan 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the utilization of Instagram social media as a 

promotional medium by the account @Hellowedphoto. The background of this 

research is based on the increasing use of social media, particularly Instagram, as 

an effective New Media promotion platform for various businesses, including 

photography services. This research employs a descriptive method with a 

qualitative approach. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation from the owner and followers of the @Hellowedphoto account. 

The research findings show that @Hellowedphoto utilizes various Instagram 

features such as feed, stories, reels, and Instagram Ads to enhance interaction and 

attract consumer interest. The use of hashtags (#) and mentions (@) by 

@hellowedphoto is also effective in expanding the promotional reach. Good 

interaction between the account and followers, as well as consistent and aesthetic 

content strategies, play an important role in building a professional and interactive 

brand image, and increasing consumer interest in the photography services offered 

by @Hellowedphoto. This research is expected to contribute to the development 

of promotional strategies using social media, especially for photography service 

businesses.  

 

Keywords:  Social Media, Instagram, Promotion, Photography Services, 

@Hellowedphoto. 
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Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Karena 

keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki penulis, maka dengan tangan 

terbuka dan hati yang lapang penulis menerima kritik dan saran dari berbagai 

pihak demi kesempurnaan dimasa yang akan datang. 

Dalam penulisan skripsi ini juga tidak luput dari dukungan, semangat, 

serta bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis ingin mengucapkan rasa 

terima kasih sebesar-besarnya kepada pihak-pihak berikut ini : 

1. Dengan penuh cinta dan rasa syukur, aku persembahkan skripsi ini 

kepada Bapakku yang bernama Suyatno. Beliau sosok luar biasa yang tak 

pernah lelah menjadi pilar hidupku. Terima kasih atas setiap doa, 

pengorbanan, dan kasih sayang yang Bapak berikan tanpa batas. Terima 

kasih sudah percaya pada setiap langkahku, meskipun terkadang aku 

sendiri ragu. Bapak adalah inspirasiku, kekuatanku, dan alasan di balik 

setiap usaha dan kerja kerasku. Semoga karya ini bisa menjadi secuil 

balasan atas semua yang Bapak berikan, meskipun aku tahu tak akan 

pernah cukup. Aku mencintaimu, Bapak.” 

2. Kepada Mamakku Parwiningsih, mamak tercinta, sosok penuh cinta yang 

menjadi cahaya di setiap langkah hidupku. Terima kasih atas kasih sayang 

yang tak terbatas, pengorbanan yang tak kenal lelah, dan doa yang selalu 

mengiringiku di setiap waktu. Terima kasih telah menjadi tempatku 

pulang, tempatku berbagi suka dan duka, dan sumber kekuatanku untuk 

terus maju. Skripsi ini adalah persembahan kecil dariku, buah dari setiap 

tetes doa dan dukungan yang Mamak berikan. Semoga aku bisa selalu 

membuat Mamak bangga. Dengan segala cinta dan rasa hormat, terima 

kasih Mak, aku mencintaimu.” 

3. Kepada Kakakku “Eka Suryani” Skripsi ini kupersembahkan juga 

untukmu, yang selalu ada dalam setiap langkahku dan tak pernah berhenti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Penggunaan media sosial digunakan oleh masyarakat dalam melakukan 

banyak aktivitas mulai dari entertainment, melakukan bisnis, mencari info atau 

aktivitas lain-nya. Bermunculannya berbagai aplikasi media sosial ini 

menimbulkan peluang bagi masyarakat dalam melakukan suatu usaha. Peluang 

terhadap media sosial tidak berhenti hanya pada usaha produk. Usaha jasa juga 

mulai menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana untuk menarik 

perhatian masyarakat untuk menggunakan atau mendatangi tempat usaha tersebut 

(Indika & Jovita, 2017). Media sosial menawarkan kebebasan bagi penggunanya 

untuk menyebarkan nformasi dan berinteraksi. Media sosial sangat mudah 

digunakan dan mudah dipelajari untuk pengguna baru. Penggunaan media sosial 

tidak memerlukan biaya yang besar bahkan gratis.  

Media sosial memberikan akses yang mudah kepada para penggunanya 

untuk berinteraksi atau membagikan informasi. (Misnawati, 2020) Instagram 

sekarang banyak digunakan oleh orang di seluruh dunia. Instagram 

memungkinkan kita berinteraksi dengan siapa pun yang kita inginkan, apakah 

mereka dikenal atau tidak. Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media 

komunikasi, tetapi juga dapat digunakan untuk mempromosikan bisnis. Pelaku 

bisnis harus segera memanfaatkan peluang ini untuk mengembangkan bisnis 

mereka karena mempromosikan bisnis mereka di platform tersebut adalah metode 

yang sangat efektif dan cepat.Bisniser dapat menggunakan taktik mulut ke mulut 

untuk mempromosikan akun Instagram perusahaan mereka melalui teman dan 

keluarga. Instagram juga memiliki fitur yang disebut Instagram sponsor Ads; fitur 

ini berbayar, tetapi biayanya cukup murah. Untuk menggunakan fitur ini, semua 

orang dapat menggunakannya dengan tidak perlu memiliki badan usaha yang 

resmi. (Lutfiansyah, 2023).  

Penggunaan instagram di indonesia sangat banyak dengan berbagai 

pemanfaatkan setiap penggunanya. Per April 2023, Indonesia memiliki 106 juta 

pengguna Instagram, menjadikan negara dengan pengguna Instagram terbanyak 

keempat di dunia, dengan peningkatan 12,2% dari tahun sebelumnya, menurut 

laporan We Are Social. Jumlah pengguna Instagram global mencapai 1,63  milliar 

pada tahun 2023. Instagram adalah platform yang ideal untuk bisnis untuk 

mempromosikan barang dan jasa mereka karena memungkinkan pengguna 

mengakses informasi dengan cepat. (Sugandi, 2018) Instagram sebuah platfrom 
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yang menyediakan berbagai informasi dan kebutuhan sesuai penggunanya 

inginkan baik dalam mempromosikan suatu brand, jasa, produk dan lain 

sebagainya. Maka Instagram banyak yang menggunakan dan berikut ini statistic 

pengguna Instagram diindonesia. 

Gambar 1.1 Data Jumlah Pengguna Instagram di Indonesia 2024 

 

Sumber : Niko Jullus, 2024 

Instagram dikenal sebagai aplikasi media sosial untuk ponsel yang 

memiliki fungsi yang hampir sama dengan Twitter, tetapi perbedaannya terletak 

pada cara pengguna mengambil foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi 

informasi. Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan 

meningkatkan kreaktifitas karena memiliki fitur yang dapat membuat foto 

menjadi lebih bagus, artistik, dan indah. Menurut Atmoko aplikasi Instagram 

terdapat lima menu utama. Yang pertama adalah halaman utama, yang 

menampilkan foto-foto terbaru dan aktivitas pengguna yang telah diikuti. Search, 

untuk memudahkan pencarian pada akun pengguna lainnya atau foto-foto yang 

populer. Menu kamera memungkinkan pengguna memotret dan mengunggah foto 

atau video ke Instagram dengan berbagai efek yang tersedia di aplikasi. Di 

halaman profil, seseorang dapat melihat semua data pengguna, baik diri sendiri 

maupun orang lain yang menggunakan Instagram. Fitur News Feed menampilkan 

notifikasi tentang berbagai aktivitas yang dilakukan oleh pengguna Instagram. 

(Atmoko, 2012). 
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Perkembangan media sosial saat ini sangat dipengaruhi oleh generasi 

milenial, di mana penggunaannya sudah menjadi hal yang biasa. Strategi 

pemasaran melalui media sosial seperti Instagram sangat akrab bagi generasi 

milenial, terutama mereka yang lahir setelah tahun 1990. Banyak dari mereka 

menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk mereka. Ini menjadi 

bagian dari budaya masyarakat modern yang lebih mudah mengakses segala hal 

melalui ponsel pintar mereka. Dengan bermodalkan ponsel pintar dan paket data 

internet, masyarakat dapat mengakses serta memasarkan produk mereka di media 

sosial. (Budi Mahardhika dan Sunariani, 2019). 

Salah satu pemanfaatan Instagram dilakukan pada akun @hellowedphoto 

yaitu mempromosiin sebuah karya yang ditawarkan, baik itu foto studio, wedding, 

akad, wisuda  dan lain sebagainya dengan hasil yang bagus, unik dan menarik. 

@hellowedphoto merupakan akun Instagram dengan jumlah follower 12,4 ribu 

pengikut dengan jumlah upload sebanyak 356 postingan. Studio @hellowedphoto 

terletak di Jl. Nenas No. 16A, jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau 

28121. 

Gambar 1.2 Profil Akun Instagram @Hellowedphoto 

 

Sumber : Akun Instagram @Hellowedphoto 
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Akun Instagram @hellowedphoto memberikan hasil yang bagus sehingga 

dapat menarik minat konsumen. Faktor psikologis seperti motivasi, pengetahuan, 

dan sikap serta faktor sosial seperti keluarga dan lingkungan memengaruhi minat, 

yang merupakan komponen penting dalam menentukan perilaku dan sikap 

seseorang (Frans Sudiro, 2018). Kualitas layanan, lokasi, biaya, dan faktor lain 

dapat memengaruhi preferensi pelanggan terhadap layanan foto prewedding, foto 

akad, foto wisuda dan lain lainnya. Suatu keadaan mental yang menghasilkan 

respons terarah kepada suatu keadaan atau objek tertentu yang menyenangkan dan 

memberi kepuasan kepada seseorang. Pemanfaatan media sosial untuk kegiatan 

promosi mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah  pengguna  

internet  setiap  tahunnya. Promosi adalah aktivitas penting yang bertujuan untuk 

memperkenalkan, memberikan informasi, dan mengingatkan pelanggan tentang 

manfaat barang atau jasa tertentu dengan tujuan mendorong mereka untuk 

membeli dan menggunakannya. Setiap bisnis harus berhati-hati dalam memilih 

strategi yang tepat untuk melakukan promosi agar mereka dapat mencapai 

keberhasilan dalam penjualan (Annisa et al., 2024). 

Menurut (Irawan dan Swastha 2008), tujuan utama promosi adalah 

memberikan informasi, menarik perhatian, dan mempengaruhi calon konsumen 

untuk meningkatkan daya tarik suatu produk atau jasa. Terdapat beberapa tujuan 

dalam promosi:  

Pertama memberi Informasi (Informing): Memberikan calon pembeli informasi 

komprehensif mengenai produk dan layanan yang ditawarkan, termasuk informasi 

tentang penjual, pembuat, tempat pembelian, harga, dan aspek lainnya. Informasi 

ini dapat disampaikan melalui berbagai cara seperti teks, gambar, kata-kata, dan 

berbagai media lainnya, yang disesuaikan dengan konteks yang relevan.  

Kedua membujuk (Persuading): Mengajak calon konsumen untuk 

mempertimbangkan membeli produk atau jasa yang ditawarkan. Pendekatan ini 

bukan berarti memaksa, melainkan memberikan arahan kepada calon konsumen 

agar mereka dapat mengambil keputusan yang positif.  

Ketiga mengingatkan (Reminding): Mengingatkan konsumen tentang ketersediaan 

suatu produk atau layanan yang dijual oleh perusahaan tertentu, beserta informasi 

mengenai lokasi dan harga. Mengingatkan konsumen diperlukan karena mereka 

mungkin memerlukan bantuan untuk menemukan barang yang mereka butuhkan 

tanpa harus repot mencarinya. 

Menggunakan media promosi di Instagram sangat memudahkan 

mendapatkan hasil yang maksimal sesuai kekinginan kita. Hellowedphoto adalah 

studio yang didalamnya terdapat fotografi dan videografi yang sangat memenuhi 

kebutuhan kita dalam mengabadikan momen-momen penting. Mereka dituntut 
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untuk memberikan pelayanan yang maksimal agar konsumen tertarik 

menggunakan jasa mereka. 

Dalam mengatasi ini, Akun @hellowedphoto mengambil pendekatatan yang 

inovatif dengan memanfaatkan platform media sosial, khususnya Instagram, 

sebagai alat utama untuk mempengaruhi interaksi dan minat pelanggan dalam 

menggunakan jasa yang mereka tawarkan. Peneliti melihat bahwa akun 

@hellowedphoto mempublikasikan karya karya fotogarafinya di media sosial 

untuk memprmosiin kepada konsumen dalam menjual jasa fotonya dan berhasil 

memperoleh banyak follower sebanyak 12,4 ribu dengan jumlah tersebut berarti 

pemanfaatan dari Instagram sebagai sarana prmosi yang diberikan, maka  latar 

belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pemanfaatan Media 

Sosial Instagram @Hellowedphoto Sebagai Media Promosi” 

1.2 Penegasan Istilah 

Penulis harus mendefinisikan beberapa istilah sebagai panduan untuk 

penelitian dan untuk mencegah kesalahpahaman tentang karya ilmiah yang diteliti 

agar pembaca dapat mempelajari lebih lanjut tentang komponen-komponen dalam 

penelitian ini. Berikut penulis jabarkan penegasan istilah: 

1.2.1 Pemanfaatan 

Pemanfaatan merupakan sebuah proses untuk mendapatkan sesuatu secara 

optimal untuk mencapai tujuan tertentu. Pemanfaatan berasal dari kata "manfaat" 

yang mendapatkan imbuhan pe- dan -an, yang berarti proses, cara, atau tindakan 

menggunakan sesuatu. Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan 

sumber daya untuk belajar. Menurut Davis, kemanfaatan adalah sejauh mana 

seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerjanya. 

Kemanfaatan (perceived usefulness) menjadi faktor penentu yang kuat dalam 

penerimaan pengguna terhadap suatu sistem informasi, adopsi, dan perilaku 

pengguna (Hanafi et al., 2012) 

1.2.2 Media Sosial 

Media sosial merupakan media online yang mendorong interaksi sosial. 

Media sosial memanfaatkan teknologi berbasis web untuk memfasilitasi dialog 

interaktif melalui komunikasi. Saat ini, beberapa platform media sosial yang 

paling terkenal adalah Wikipedia, Twitter, Facebook, Instagram, Path, dan 

blog.(Junawan & Laugu, 2020) Media sosial merupakan media yang didesain 

untuk memudahkan interaksi sosial bersifat interaktif dengan berbasis teknologi 

internet yang mengubah pola penyebaran informasi dari sebelumnya yang bersifat 

satu kebanyak audiens menjadi audiens ke banyak audiens. 
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1.2.3 Instagram 

Instagram merupakan salah satu sosial media yang paling banyak 

digunakan pada saat ini karena instagram merupakan aplikasi yang berfokus pada 

foto atau video. Fitur snapgram bisa kita gunakan untuk meng-upload apapun 

yang kita inginkan di instagram. Seiring berjalannya waktu, instagram bisa 

digunakan untuk memasarkan sebuah barang atau jasa secara online.(Nasution A, 

2021) 

1.2.4 Akun @hellowedphoto 

Akun Instagram @HELLOWEDPHOTO merupakan sebuah akun media 

sosial yang dikelola oleh bisnis jasa fotografi. Platform ini dimanfaatkan untuk 

promosi layanan fotografi, berinteraksi dengan pelanggan, dan membangun brand 

secara digital. Melalui akun ini, @HELLOWEDPHOTO menyajikan berbagai 

konten visual seperti hasil karya foto, behind the scenes, testimoni pelanggan, 

serta promosi dan informasi terkait layanan yang tersedia 

(https://www.instagram.com/ hellowedphoto/).  

1.2.5 Promosi 

Dalam menjalankan suatu bisnis, promosi adalah salah satu hal terpenting 

yang harus diperhatikan. Promosi merupakan suatu tindakan untuk mempengaruhi 

minat, kesadaran, dan partisipasi dalam suatu produk, layanan, atau acara. 

Promosi bertujuan untuk mempengaruhi perilaku pelanggan, seperti pembelian 

atau partisipasi, dengan berbagai teknik pemasaran dilakukan seperti, iklan, 

penjualan, dan promosi acara. Promosi biasanya dilakukan dengan menggunakan 

berbagai saluran komunikasi, seperti media sosial, televisi maupun media cetak, 

agar mencapai audiens yang relavan dan menciptakan dorongan positif terhadap 

suatu hal yang ingin di promosikan. Dengan perkembangan internet saat ini, 

banyak pelaku bisnis menggunakan internet sebagai media promosi untuk 

penjualan mereka (Saputra & Kusumaningrum, 2022). 

1.3 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis merumuskan masalah yang akan diteliti adaah 

bagaimana pemanfaatan media sosial instagram @hellowedphoto sebagai media 

promosi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pemanfaatan media sosial instagram @hellowedphoto 

sebagai media promosi 

  

https://www.instagram.com/hellowedphoto/
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun penulis menulis penelitian ini dengan kegunaan sebagai berikut: 

1.5.1 Kegunaan Teoritis  

a. Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait dengan 

prosedur pemanfaatan media sosial instagram @hellowedphoto sebagai 

media promosi  

b. Memperkaya kajian ilmu tentang pemanfaatan media sosial instagram, 

terkhusus yang berhubungan dengan lapangan.  

c. Sebagai bahan bacaan Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

1.5.2 Kegunaan Praktis  

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kelancaran 

promosi @hellowedphoto. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian, referensi dan pembelajaran bagi yang meneliti hal serupa 

pada Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  

c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana Strata Satu (S1) Ilmu 

Komunikasi guna memperoleh gelar Sarjana ilmu komunikasi (S.I.Kom). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan susunan penelitian ini, maka penulis menetapkan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan peneliti, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang uraian kajian terdahlu, kajian teori 

dan kerangka berpikir. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode penelitian, jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian. 
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BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang bagaimana Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

@Hellowedphoto dalam menarik minat konsumen menggunakan 

jasa foto. 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan dan digunakan sebagai pedoman oleh penulis dalam melakukan 

penelitian serta menjadi bahan perbandingan kajian. Penulis dapat memperkaya 

teori yang digunakan dengan mengkaji penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dari beberapa penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan 

penelitian dengan judul yang sama. Namun, terdapat penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan dari jurnal yang terkait dengan masalah pemanfaatan 

media sosial instagram @hellowedphoto sebagai media promosi sebagai berikut : 

NO NAMA 

PENELITI 

JUDUL 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN PERSAMAAN 

DAN 

PERBEDAAN 

1 (Kurnianto, 

2020) 

pemanfaatan 

media sosial 

Instagram 

sebagai media 

informasi 

pemasarn 

minuman 

dibanjarbaru 

(studi pada 

akun 

Instagram 

@tempatbiasa.

kopi). 

Metode penelitian 

mengunakan 

pendekatan deskritif 

dengan jenis 

penelitian kualitatif 

Data dikumpulkan 

dengan Observasi, 

Wawancara, dan 

Dokumentasi kepada 

Empat Orang 

informan. Hasil 

penelitian menunjukan 

bahwa pemanfaatan 

media sosial Instgram 

sebagai media 

promosi pemasaran 

minuman di Kota 

Banjarbaru telah 

menghasilkan dampak 

yang baik bagi 

kegiatan promosi 

tempatbiasa.kopi. 

Adapun hambatan 

Persamaan  

- Memannfaatkan 

media sosial 

instagran. 

Perbedaan 

- Memanfaatkan 

media 

Instagram 

sebagai media 

promosi 

minuman 

- Lokasi 

penelitian 

berada di kota 

banjar baru 

-  Memiliki 542 

pengikut di 

Instagram 
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dalam pemanfaatan 

Instagram adalah 

kurangnya ide dan 

persiapan dalam 

melakukan kegiatan 

promosi di Instagram. 

Solusi dari hambatan 

adalah 

tempatbiasa.kopi akan 

membentuk tim untuk 

mengelola akun 

Instagram mereka 

agar lebih giat lagi 

mempromosikan 

produk mereka. Untuk 

itu tempatbiasa kopi 

memili Instagram 

sebagai media 

promosi mereka. 

2 (Zuliana & 

Rafdeadi, 

2023) 

Strategi 

Komunikasi 

Pemasaran 

Akun 

Instagram 

@Tembilahan.

Kuliner 

Sebagai Media 

Paid Promote 

Umkm Di 

Kota 

Tembilahan. 

Perkembangan 

teknologi yang pesat 

memperbanyak cara 

promosi, termasuk 

paid promote. Akun 

Instagram 

@tembilahan.kuliner 

menggunakan paid 

promote untuk 

membantu UMKM 

kuliner di Tembilahan. 

Penelitian ini 

bertujuan 

mengungkap strategi 

komunikasi 

pemasaran akun 

tersebut. Dengan 

pendekatan kualitatif 

dan metode 

triangulasi, hasil 

penelitian 

Persamaan 

- Sama sama 

menggunakan 

media 

isntagram 

- Metode 

kualitatif 

Perbedaan 

- Peneliti 

terdahulu 

mengkaji 

strategi 

sedangkan 

peneliti ini 

mengkaji 

pemanfaatan 

- Lokasi peneliti 

terdahulu di 

tembilahan 

sedangkan 

peneliti ini di 
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menunjukkan 

penggunaan strategi 

Promotion Mix (iklan, 

penjualan personal, 

promosi penjualan, 

hubungan masyarakat, 

pemasaran langsung) 

meningkatkan minat 

konsumen dan 

membantu UMKM. 

pekanbaru 

3 (Sondakh 

et al., 

2019) 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Instagram 

Pada Akun 

@Geprekexpr

ess Dalam 

Mempromosik

an Restoran 

Geprek 

Express. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

deskriptif kualitatif 

dengan teknik 

purposive sampling. 

Fokusnya adalah 

menganalisis akun 

Instagram Geprek 

Express menggunakan 

7C Framework dari 

Jeffrey F. Rayport dan 

Bernard J. Jaworski: 

context, content, 

community, 

customization, 

communication, 

connection, dan 

commerce. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

Instagram memenuhi 

enam elemen 7C: 

context, content, 

community, 

communication, 

connection, dan 

commerce. Kekuatan 

utama Instagram 

adalah content, 

community, dan 

Persamaan  

- Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif  

- Sama-sama 

memanfaatkan 

media 

instagram 

- sama-sama 

sebagai promosi 

Perbedaan  

- lokasinya yang 

berbeda 

- akun 

instagramnya 

berbeda 
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connection, namun 

customization tidak 

terpenuhi. Faktor 

pendukungnya adalah 

kemudahan 

penggunaan dan 

jangkauan luas, 

sedangkan 

hambatannya adalah 

kurangnya interaksi 

dan penyebaran 

feedback negatif. 

4 (Junawan 

& Laugu, 

2020) 

Eksistensi 

Media 

Sosial,Youtub

e, Instagram 

dan Whatsapp 

Ditengah 

Pandemi 

Covid-19 

Dikalangan 

Masyarakat 

Virtual 

Indonesia. 

Metode yang 

digunakan dalam 

artikel ini dengan 

menggunakan metode 

kepustakaan dengan 

membaca literatur-

literatur yang 

berkaitan dengan 

pembahsan serta dapat 

di analisis bahwa 

eksistensi media sosial 

seperti youtube 

ditengah pandemi 

covid mengalami 

lonjakan pengguna 

sekitar sekitar 88% 

dan selanjutnya 

disusul oleh media 

sosial Whatsapp 

dengan jumlah akses 

sebesar 84 % serta 

instagram dengan 

79%. Bedasarkan data 

diatas maka hal ini 

dapat kita lihat 

perkembangan dan 

tingkat eksistensi 

beberapa media sosial 

Persamaan  

- sama-sama 

menggunakan 

media sosial 

Instagram 

Perbedaan 

- lokasinya yang 

berbeda  
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yang sering diakses 

oleh penduduk dunia 

selama pandemi covid 

19. Perkembangan ini 

tentunya mengalami 

penetrasi yang sangat 

jelas dari para 

pengguna internet 

dikalangan 

masyarakat virtual 

indonesia. 

 

5 (Jesslyn & 

Winduwati

, 2021) 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

InstagramPada 

Online Shop 

@ivoree.id 

dalam 

Memasarkan 

Produk. 

Media sosial telah 

mempengaruhi 

pemasaran, terutama 

promosi dan 

periklanan, 

memunculkan tren 

bisnis online. Merek 

lokal Ivoree 

menggunakan 

Instagram untuk 

meningkatkan 

penjualan sepatu 

wanita sejak 

September 2019. Studi 

ini meneliti 

penggunaan Instagram 

oleh Ivoree dengan 

pendekatan kualitatif 

dan studi kasus, 

melalui observasi, 

wawancara, 

dokumentasi, dan 

studi kepustakaan. 

Ivoree memanfaatkan 

Instagram dengan 

mengunggah konten, 

berinteraksi dengan 

pengikut, dan 

Persamaan 

- sama-sama 

menggunakan 

media sosial 

Instagram 

- metodenya 

kualitatif 

Perbedaan 

- akun 

instagramnya 

berbeda 

- lokasinya 

berbeda 
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mendukung influencer 

untuk menarik 

perhatian. 

6 (Salafudin, 

2019) 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

instagram 

Sebagai 

Sarana 

Promosi Pada 

Taman Baca 

Widya 

Pustaka 

Kabupaten 

Pemalang. 

TBM Widya Pustaka 

berhasil 

memanfaatkan 

Instagram sebagai 

sarana promosi 

dengan baik. Promosi 

dilakukan secara 

"Instagramable," 

dengan konten berupa 

informasi dan 

kegiatan TBM. 

Hampir semua fitur 

Instagram digunakan, 

menghasilkan donasi 

(buku dan uang), 

peningkatan 

pengunjung, dan 

kerjasama dengan 

TBM lain melalui 

saling mention akun. 

Kesamaan penelitian 

ini dengan penulis 

adalah penggunaan 

Instagram sebagai 

media promosi, 

sementara 

perbedaannya terletak 

pada subjek, waktu, 

lokasi, dan hasil 

pengamatan. 

Persamaan 

- sama-sama 

memanfaatkan 

media sosial 

Instagram 

- sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

Perbedaan 

- lokasinya yang 

berbeda 

7 (Desia, 

2023) 

Analisis 

Desain Konten 

Instagram 

Sebagai 

Strategi 

Promosi 

@Sayurboxbal

@sayurboxbali 

menggunakan desain 

menarik melalui 

ilustrasi fotografi, 

tipografi, dan warna. 

Kontennya tidak 

hanya menampilkan 

Persamaan 

- menggunakan 

media 

Instagram  

- sama-sama 

promosi 

Perbedaan  
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i produk yang dijual, 

tetapi juga informasi 

manfaat buah dan 

sayuran dengan desain 

menarik. Sebagai 

strategi promosi, 

@sayurboxbali 

mengunggah 1-2 

konten harian dengan 

informasi berbeda. 

Kesamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

penulis adalah strategi 

promosi melalui 

Instagram. 

Perbedaannya terletak 

pada fokus penelitian; 

penelitian ini 

membahas analisis 

desain konten 

Instagram, sedangkan 

penelitian penulis 

mempelajari 

pemanfaatan 

Instagram untuk 

mempromosikan jasa 

modifikasi audio 

mobil. 

- kajian terdahulu 

mengkaji 

strategi 

sedangkan 

penelitian ini 

pemanfaatan  

- lokasinya yang 

berbeda 

 

8 (Holo et 

al., 2023) 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Yotube Dan 

Instagram 

Sebagai 

Sarana 

Pelestarian 

Budaya Dan 

Lingkungan 

Dalam 

Mewujudkan 

Indonesia 

Perkembangan 

teknologi media baru 

menawarkan inovasi 

terbaru, terutama 

media sosial yang 

penggunaannya 

meningkat pesat. 

Media sosial 

membantu 

mengangkat budaya 

lokal dan melestarikan 

nilai budaya. Di 

Persamaan 

- menggunakan 

media 

Instagram  

Perbedaan  

- kajian terdahulu 

mengkaji 

pelestarian 

budaya 

sedangkan 

penelitian ini 

sebagai promosi  
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Emas. Indonesia, YouTube 

adalah media sosial 

paling banyak diakses, 

menunjukkan 

pemanfaatan tinggi. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan Studi 

Kepustakaan, 

mengumpulkan dan 

mengolah data 

pustaka. Pemerintah 

dan masyarakat Bali, 

terutama anak muda, 

berperan dalam 

memperkenalkan dan 

melestarikan budaya 

melalui media sosial. 

- lokasinya yang 

berbeda 

 

9 (Annisa et 

al., 2024) 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Instagram 

Sebagai Media 

Promosi Di 

Staffee.Ca 

Bouquet 

Sidoarjo. 

Penelitian ini 

mengeksplorasi 

pemanfaatan 

Instagram oleh 

Staffee.ca Bouquet 

Sidoarjo sebagai 

platform promosi, 

berfokus pada strategi, 

dampak, dan 

tantangan. 

Menggunakan 

pendekatan deskriptif 

kualitatif, penelitian 

ini mengungkap 

bagaimana Staffee.ca 

mempromosikan 

rangkaian bunga 

melalui Instagram. 

Dengan paradigma 

konstruktivis, studi ini 

menekankan konten 

visual, komunikasi 

Persamaan 

- menggunakan 

media 

Instagram  

- sama-sama 

promosi 

- sama-sama 

metode 

kualitatif 

Perbedaan  

- lokasinya yang 

berbeda 

- akun 

instagramnya 

berbeda 
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bilingual, dan strategi 

keterlibatan. 

Wawancara dan 

analisis dokumentasi 

mengungkapkan 

pentingnya estetika 

konsisten, konten 

inovatif, dan 

komunikasi interaktif 

untuk meningkatkan 

visibilitas dan 

keterlibatan merek di 

Instagram. 

10 (pradana 

Rambe, 

2023) 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Instagram 

@Pesonacoffe

e.Pku Sebagai 

Sarana 

Promosi 

Untuk 

Meningkatkan 

Penjualan 

Produk. 

Penelitian ini dipicu 

oleh banyaknya bisnis 

Coffee Shop di 

Pekanbaru, termasuk 

Pesona Coffee 

Pekanbaru. Tujuannya 

memahami 

penggunaan Instagram 

@pesonacoffee.pku 

untuk promosi dan 

peningkatan 

penjualan. Metode 

kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, 

melalui wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasilnya 

menunjukkan 

penggunaan fitur 

Instagram seperti 

stories dan feed untuk 

promosi visual, serta 

periklanan, promosi 

penjualan, hubungan 

masyarakat, penjualan 

personal, dan 

Persamaan 

- menggunakan 

media 

Instagram  

- sama-sama 

promosi 

- sama-sama 

metode 

kualitatif 

Perbedaan  

- lokasinya yang 

berbeda 

akun 

instagramnya 

berbeda 
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pemasaran langsung. 

Manfaat media sosial 

adalah menekan biaya 

promosi, memperluas 

pasar, menganalisis 

minat, dan 

meningkatkan layanan 

serta penjualan. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Media Sosial  

Media sosial merupakan serangkaian aplikasi yang dikembangkan 

berdasarkan teknologi Web 2.0, yang memungkinkan pengguna untuk 

menciptakan dan berbagi konten buatan pengguna (User Generated Content). 

Media sosial juga dapat diartikan sebagai serangkaian alat komunikasi dan 

kolaborasi yang memungkinkan berbagai jenis interaksi yang sebelumnya tidak 

tersedia untuk masyarakat umum. Berbeda dengan media tradisional seperti 

surat kabar, majalah, radio, dan televisi, yang interaksinya sangat terbatas, media 

sosial memungkinkan jumlah interaksi yang lebih signifikan. Dahulu, seseorang 

harus mendekati orang lain secara langsung untuk mengenal seseorang baru dan 

berkomunikasi. Namun, dengan kemajuan teknologi, interaksi langsung tidak 

lagi diperlukan. Kini, dengan hanya mengunduh aplikasi yang disediakan oleh 

pengembang, masyarakat dapat memilih aplikasi mana yang ingin diunduh di 

ponsel mereka. Kehadiran media sosial tentunya membawa dampak positif dan 

negatif (Junawan & Laugu, 2020). 

Media sosial yang kini dikenal oleh masyarakat umum adalah mulai dari 

aplikasi bertukar pesan seperti line dan Whatsapp, aplikasi berbagi foto dan 

video seperti youtube, facebook, instagram, twitter, tiktok, dan masih banyak 

lagi lainnya, dengan penggunaan yang disesuaikan dari setiap keunggulan yang 

dimiliki masing-masing aplikasi. Media sosial dapat pula diartikan sebagai 

media berbasis online yang memberikan kemudahan kepada para pengguna 

untuk ikut serta membuat isi seperti blog atau jejaring sosial lainnya, namun ada 

juga yang memberikan pengertian bahwa media sosial merupakan media atau 

platform berbasis online dengan mengubah komunikasi yang biasanya hanya 

terjadi dengan tatap muka menjadi sebuah dialog interaktif yang bahkan dapat 

terjadi meskipun kedua belah pihak tidak bertemu langsung.  

Sosial media merupakan sebuah media yang sudah difasilitasi internet 

atau disebut media online, media sosial merupakan platform yang sangat efektif 

untuk menyampaikan informasi (Julia & Indarti, 2023). Menurut Keller (2012) 
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media sosial sebuah sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi, teks, 

gambar, audio, dan video dengan satu sama lain dan dengan perusahaan. 

Karakteristik struktur media sosial dapat mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan pembelian sebuah produk/jasa melalui media sosial. Terdapat empat 

karakteristik struktur media sosial menurut Shin et.al (2011) yaitu tie strength, 

network centraliy, network density dan homophile.  

1. Tie strength (kekuatan sebuah hubungan) adalah sebuah konstruk 

multi dimensi yang mengkombinasikan sejumlah waktu dan intensitas emosi, 

saling mempercayai dan komunikasi dua arah yang mengkarakterkan sebuah 

ikatan (Granovetter, 1973). Karakter ini memungkinan seseorang untuk berbagi 

informasi serta dapat meningkatkan kepercayaan seseorang dalam sebuah 

jaringan dan pada akhirnya dapat menggerakkan kemungkinan niat beli 

seseorang terhadap sebuah produk.  

2. Network density (kepadatan jaringan) yang mencerminkan rata-rata 

hubungan dalam sebuah jaringan (Burt, 1992). Semakin banyak informasi yang 

dibagikan dalam sebuah jaringan yang padat maka semakin tinggi keyakinan dan 

persetujuan seseorang terhadap suatu objek. Konsumen yang sangat yakin 

terhadap sebuah informasi karena banyaknya partisipan yang membagikan 

informasi yang sama di media sosial dapat meningkatkan keterlibatan individu 

untuk mencari tahu lebih dalam mengenai informasi tersebut dan pada akhirnya 

dapat mendorong niat beli mereka.  

3. Network centrality (sentralitas jaringan) yang merujuk pada kekuatan 

posisi seseorang individu dalam sebuah jaringan. Benson, (1975) dan Rowley 

(1997) mengatakan bahwa individu yang menjadi acuan bagi individu lain 

menempati posisi penting dalam mempengaruhi arus informasi dan 

mempengaruhi niat beli partisipan lain dalam sebuah jaringan. 

 4. Homophile (kesamaan karakteristik) yaitu komposisi kelompok yang 

berhubungan dengan kesamaan karakteristik yang merujuk pada identitas sosial 

yang melekat secara eksternal maupun internal. Sifat yang sama ini bisa 

mempengaruhi konsumen online untuk memandang dirinya sebagai seseorang 

yang memiliki kesamaan satu sama lain dengan individu lain. Karena itu 

bersama saling mempengaruhi dalam memutuskan untuk mengkonsumsi sebuah 

produk. Niat beli seorang di media sosial dipengaruhi oleh seberapa jauh mereka 

berpartisipasi atau melibatkan diri dalam jejaring sosial dan bagaimana 

karakteristik struktur jaringan sosial mereka. 

Saat ini, platform media sosial Instagram tidak hanya digunakan oleh 

individu, tetapi juga oleh berbagai kelompok, komunitas, organisasi, perusahaan, 

bahkan pemerintah. Menurut Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi 
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Publik dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, pemerintah memiliki 

perhatian khusus terhadap penggunaan media sosial oleh instansi pemerintah 

sebagai inovasi dalam memanfaatkan teknologi. Misalnya, pemerintah kota atau 

kabupaten menggunakan Instagram sebagai media untuk menyebarkan informasi 

terkait wilayah mereka. Instagram tidak hanya berfungsi sebagai platform 

ekspresi diri tetapi juga sebagai saluran informasi bagi masyarakat luas. Dengan 

jumlah pengguna Instagram yang terus meningkat, semakin banyak akun yang 

dimanfaatkan sebagai media promosi dan informasi (Feroza & Misnawati, 

2021). 

2.2.2 Instagram 

Diluncurkan pada tahun 2010, Instagram dengan cepat menjadi salah 

satu aplikasi yang paling banyak diakses dan diunduh. Dengan berbagai fitur 

menarik yang memenuhi kebutuhan pengguna, Instagram menjadi sangat 

populer di berbagai kalangan. Mark Zuckerberg bahkan pernah menyatakan 

bahwa pengguna Instagram telah mencapai 100 juta orang. Instagram terkenal 

karena menawarkan fitur-fitur yang mendukung kebutuhan setiap penggunanya. 

Sebagai aplikasi yang berfokus pada penggunaan foto dan video, Instagram juga 

memiliki fitur populer terbaru yang disebut Snapgram. Snapgram 

memungkinkan pengguna untuk memposting konten yang mereka inginkan, 

sehingga secara tidak langsung mereka mempromosikan apa yang mereka 

simpan di Snapgram.  

Seiring berjalannya waktu, banyak orang menyadari bahwa Instagram 

dapat digunakan sebagai alat pemasaran produk. Untuk lebih menyempurnakan 

penggunaan Instagram sebagai alat pemasaran, diperlukan dukungan dari bauran 

pemasaran, teori pemasaran digital, dan online. Hal ini penting agar institusi atau 

organisasi memahami cara memulai dan memanfaatkan Instagram secara efektif 

sebagai alat pemasaran (Nasution, 2021). Salah satu fitur menarik yang 

ditawarkan oleh Instagram adalah fitur filter yang dapat meningkatkan kualitas 

hasil foto(Yanuarita & Desnia, 2023). Selain itu, pengguna juga dapat 

menyematkan tanda pada foto mereka.  

Instagram sangat membantu pengguna dalam memenuhi berbagai 

kebutuhan, baik itu untuk hiburan, inspirasi, dan mendapatkan informasi tentang 

produk, serta juga berguna berpartisipasi dalam jual beli barang dan produk 

secara online sehingga mempermudah memasarkannya. Instagram mempunyai 

beberapa fitur utama, diantarnya adalah sebagai berikut,  

1. Berbagi foto dan video  

Pengguna Instagram dapat mengunggah foto dan video dari smaftphone 

mereka masing-masing ke akun Instagram mereka. Mereka juga dapat 
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menambahkan berbagai filter, teks, stiker, dan efek untuk mengedit dan 

meningkatkan konten yang ingin dibuat mereka.  

2. Feed  

Konten yang diunggah oleh pengguna Instagram akan muncul dalam bentuk 

unggahan berurutan di halaman awal, atau biasanya dikenal sebagai “feed”. 

Pengikut dapat melihat dan memberikan respons seperti memberikan like dan 

berkomentar di unggahan feed tersebut.  

3. Cerita (Stories)  

Instagram memungkinkan pengguna untuk mengunggah foto atau video 

sementara dalam bentuk "cerita." Cerita ini muncul di bagian atas feed 

pengguna dan akan hilang setelah 24 jam. Ini merupakan cara yang bagus 

untuk berbagi momen sehari-hari yang lebih sementara.  

4. IG TV  

Instagram memiliki fitur bernama IGTV yang memungkinkan pengguna 

untuk mengunggah video yang lebih panjang, hingga satu jam. Ini adalah 

platform untuk konten video yang lebih mendalam dan lebih panjang.  

5. Pesan Langsung (direct Messaging)  

Pengguna dapat mengirim pesan pribadi kepada pengguna lain melalui fitur 

pesan langsung di Instagram.  

6. Hastag  

Hashtag digunakan untuk mengkategorikan konten dan membuatnya lebih 

mudah ditemukan oleh pengguna yang mencari topik tertentu.  

7. Alat analitik  

Instagram menyediakan alat analitik yang memungkinkan pengguna untuk 

melihat statistik akun mereka, termasuk jumlah pengikut, interaksi, dan 

sebagainya.  

8. Iklan  

Instagram juga merupakan platform yang populer untuk iklan dan pemasaran, 

baik dalam bentuk iklan gambar/video biasa atau dalam bentuk iklan cerita. 

Aktivitas yang dilakukan di Instagram, yaitu meliputi:  

a. Follow  

Follow atau ikut, pengguna Instagram dapat mengikuti atau berteman 

dengan pengguna lainnya dengan cara saling follow akun Instagram. 

b. Like  

Like merupakan ikon di mana pengguna dapat menyukai video atau 

foto yang telah unggah, dengan cara menekan tombol like dibagian 

bawah keterangan foto yang bersebelahan Jurnal Common | Volume 

3 Nomor 1 | Juni 2019 75 dengan kolom komentar atau dengan 

mengetuk dua kali pada foto.  
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c. Komentar 

Komentar merupakan aktivitas memberikan pikiran atau pendapat 

melalui kalimat.  

d. Mention  

Fitur mention digunakan untuk menandai pengguna lain dengan cara 

menambah tanda arroba (@) di depan nama akun instagram dari 

pengguna tersebut. Instagram membuat fitur yang terinspirasi dari 

Snapchat Stories dan diberi nama Instagram Stories. Fitur ini 

memungkinkan pengguna mengunggah foto dan video yang 

kemudian akan hilang setelah 24 jam (Puspitarini & Nuraeni, 2019). 

Dengan mempertimbangkan fakta bahwa iklan pada masa lalu biasanya 

dilakukan melalui distribusi selebaran, iklan di billboard, atau promosi di stasiun 

televisi dan radio, yang semuanya memakan biaya yang cukup besar. Instagram 

telah berkembang menjadi platform yang memungkinkan pengusaha 

mempromosikan barang dan jasa mereka. Posting foto produk yang memiliki 

desain khusus untuk menarik perhatian pelanggan adalah salah satu dari banyak 

cara yang dapat digunakan untuk mempromosikan barang yang akan dijual. Pada 

akhirnya, ini dapat membantu merek dikenal oleh pelanggan. Instagram tidak 

hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga telah berkembang menjadi platform 

media sosial yang sangat penting untuk bisnis (Puspitarini & Nuraeni, 2019) 

2.2.3 Teori New Media 

Menurut (Boyd & Ellison, 2007) mendefinisikan new media sebagai 

media digital yang melibatkan penggunaan teknologi internet untuk 

berkomunikasi, berbagi informasi, dan konten yang dibuat oleh pengguna. 

Mereka menekankan bahwa new media memungkinkan pengguna untuk menjadi 

lebih aktif dalam membuat dan mendistribusikan konten. Teori new media, yang 

dikembangkan oleh Pierre Levy, membahas tentang evolusi media. Teori ini 

memiliki dua perspektif utama: interaksi sosial dan integrasi sosial. Media baru 

mencakup penggunaan internet dan teknologi berbasis media online, yang 

ditandai oleh fleksibilitasnya, potensinya untuk interaksi, dan kemampuannya 

untuk digunakan dalam konteks pribadi maupun public (Khalimah, 2019). 

Penelitian ini mengadopsi Teori New Media sebagai kerangka teoretis 

utama. Teori ini, yang sering disebut "media baru", merujuk pada berbagai jenis 

media massa yang berbasis pada teknologi informasi dan komunikasi, dengan 

internet sebagai contoh utamanya. Teori ini berkembang seiring dengan 

peningkatan penggunaan internet sebagai saluran komunikasi antar manusia. 

Melalui internet, interaksi dengan orang lain menjadi lebih mudah dan tidak 

memerlukan pertemuan tatap muka sebelumnya (Dharomesz et al., 2023). 
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Martin Lister dkk (2009 : 13-14) menyatakan bahwa media baru memiliki 

beberapa karakteristik, yaitu : 

 

 

1. Digital 

Dalam media digital, semua data input diubah menjadi angka. Data yang 

dimasukkan bisa berupa suara, cahaya, atau gambar. Data-data tersebut 

kemudian disimpan dalam drive memory, disk digital, atau sumber online, dan 

tidak memerlukan banyak ruang penyimpanan karena data dikompres menjadi 

ukuran lebih kecil. Data juga mudah diakses dengan kecepatan tinggi dan 

mudah dimanipulasi. 

2. Interactivity (Interaktif) 

Pengguna berperan aktif dalam mengubah teks, gambar, atau suara. 

Dengan demikian, dalam media baru, pengguna tidak hanya menjadi penonton 

tetapi juga sebagai peserta aktif. Komunikasi yang terjalin bersifat dua arah. 

3. Hypertextual (Hiperteks) 

Media baru memungkinkan pengguna untuk berpindah ke topik lain 

melalui jaringan teks-teks penghubung. Hiperteks ini memungkinkan pengguna 

membaca teks tidak secara berurutan seperti media lama, melainkan dapat 

memulai dari bagian mana pun yang diinginkan. 

4. Networked (Jaringan) 

Karakteristik ini berhubungan dengan ketersediaan konten berbagi melalui 

internet. Ini melibatkan konsumsi teks media dalam jumlah besar yang sangat 

beragam dan tersedia dalam berbagai cara. 

5. Virtual 

Dalam media baru, virtual hampir sama dengan dunia nyata. Apa yang 

ditampilkan dalam media baru ini bisa terlihat sangat nyata, membuat 

pengguna merasa seolah-olah berada di tempat kejadian. Aspek virtual ini 

memerlukan kemampuan imajinasi dari setiap pengguna. 

6. Simulated (Simulasi) 

Simulasi berkaitan erat dengan virtual. Dalam media baru, pengguna 

seolah-olah terlibat langsung, tetapi itu hanyalah sesuatu yang tidak nyata. 

Karakter-karakter dalam media baru hanyalah simulasi dari kehidupan nyata 

manusia. 

 

2.2.4 Promosi 

Promosi berasal dari kata promote yang dalam Bahasa inggris diartikan 

sebagai mengembangkan atau meningkatkan. Promosi merupakan salah satu 

komponen dari bauran pemasaran (marketing mix). Fungsi promosi dalam 

bauran pemasaran adalah untuk mencapai berbagai tujuan komunikasi dengan 
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konsumen. Definisi Promosi menurut Swastha dan Irawan (dalam Yulianti 

ningsih dan Rahardjo 2016:3), promosi adalah arus informasi atau persuasi satu 

arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan 

yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran.  

Menurut Kotler dan Keller dalam Simamora 2018, promosi adalah segala bentuk 

komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to 

persuade), dan mengingatkan (to remind) pasar sasaran tentang produk yang 

dihasilkan organisasi, individu ataupun rumah tangga (Azmi & Islam, 2024). 

Strategi promosi sering digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

permintaan atau penjualan barang dan jasa yang ditawarkan, sehingga dapat 

meningkatkan laba yang diperoleh. Kegiatan Promosi juga memberikan 

kemudahan dalam merencanakan strategi pemasaran selanjutnya karena 

biasanya kegiatan promosi dijadikan sebagai cara berkomunikasi langsung 

dengan calon pembeli(Indrawati, 2024). Promosi merupakan salah satu variable 

IMC yang digunakan oleh perusahaan untuk mengadakan komunikasi dengan 

pasarnya, dengan tujuan untuk memperkenalkan produk serta memberikan 

keyakinan akan manfaat produk tersebut kepada pembeli atau calon pembeli. 

Promosi juga merupakan salah satu cara yang dibutuhkan perusahaan dalam 

meningkatkan volume penjualan.  

Oleh karena itu, kegiatan promosi ini harus dapat dilakukan sejalan dengan 

rencana pemasaran serta diarahkan dan dikendalikan dengan baik sehingga 

promosi tersebut benar-benar dapat memberikan kontribusi yang tinggi dalam 

upaya meningkatkan volume penjualan. Promosi adalah suatu bentuk 

komunikasi pemasaran yang mencakup aktivitas pemasaran yang berusaha 

menyebarkan informasi, mempengaruhi/ membujuk, dan/atau mengingatkan 

pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, 

dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.  

Menurut (Tjiptono, 2008) Bentuk-bentuk promosi memiliki fungsi yang sama, 

tetapi bentuk-bentuk tersebut dapat dibedakan berdasarkan tugastugas 

khususnya. Beberapa tugas khusus itu atau sering disebut bauran promosi adalah 

personal selling, mass selling yang terdiri dari periklanan dan publisitas, promosi 

penjualan, public relations (hubungan masyarakat), direct marketing (Nofirda & 

Susanto, 2024).  

1. Periklanan (Advertising).  

Iklan adalah bentuk komunikasi tidak langsung yang didasari pada informasi 

tentang keunggulan atau keuntungan suatu produk, yang disusun sedemikian 

rupa sehingga menimbulkan rasa menyenangkan yang akan mengubah pikiran 

seseorang untuk melakukan pembelian.  
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2. Penjualan Perseorangan (Personal Selling).  

Personal selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara penjual dan 

calon pembeli untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon pelanggan dan 

membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk sehingga mereka kemudian 

akan mencoba dan membelinya. 

3. Promosi Penjualan (Sales Promotion).  

Promosi penjualan adalah bentuk persuasi langsung melalui penggunaan 

berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang pembelian produk dengan 

segera dan/atau meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan.  

4. Hubungan Masyarakat (Public Relations).  

Public Relations merupakan upaya komunikasi menyeluruh dari suatu 

perusahaan untuk mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan, dan sikap berbagai 

kelompok terhadap perusahaan tersebut.  

 

5. Pemasaran Langsung (Direct Marketing).  

Direct Marketing adalah sistem pemasaran yang bersifat interaktif, yang 

memanfaatkan satu atau beberapa media iklan untuk menimbulkan respon yang 

terukur dan atau transaksi disembarang lokasi. 

2.2.5 Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran adalah usahas untuk menyampaikan pesan kepada 

publik, terutama konsumen sasaran, tentang keberadaan suatu produk di pasar. 

Konsep yang umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan ini dikenal 

sebagai bauran promosi. Bauran promosi terdiri dari lima jenis, yaitu iklan, 

promosi penjualan, humas, dan publisitas. Komunikasi pemasaran memegang 

peranan yang sangat penting bagi pemasar. Tanpa komunikasi, konsumen dan 

masyarakat secara keseluruhan tidak akan mengetahui tentang keberadaan 

produk di pasar. Komunikasi pemasaran juga menghabiskan anggaran yang 

cukup besar, sehingga pemasar harus berhati-hati dan cermat dalam 

merencanakan strategi komunikasi pemasaran mereka (Anrepan, 2023). 

Komunikasi pemasaran terdiri dari dua elemen utama: komunikasi dan 

pemasaran. Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling 

mempengaruhi satu sama lain, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. 

Bentuk komunikasi ini tidak hanya terbatas pada bahasa verbal, tetapi juga 

meliputi ekspresi wajah, lukisan, seni, dan teknologi. Sementara itu, pemasaran 

adalah sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk 

merencanakan, menetapkan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan 
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barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen saat 

ini maupun konsumen potensial (Doyle, 2013) 

Dalam setiap kegiatan pemasaran, elemen yang sangat penting untuk 

diperhatikan adalah komunikasi. Melalui komunikasi, kegiatan pemasaran dapat 

berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan, salah satunya 

adalah terjadinya proses pembelian. Pada tingkat dasar, komunikasi dapat 

menginformasikan dan membuat konsumen potensial menyadari keberadaan 

produk yang ditawarkan. Selain itu, komunikasi juga dapat membujuk konsumen 

saat ini dan konsumen potensial agar berkeinginan terlibat dalam hubungan 

pertukaran (Siregar, 2022) 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah serangkaian diagram yang menggambarkan 

alur kerja penelitian. Kerangka pemikiran ini disusun secara sistematis, dan 

struktur dibuat sesuai dengan alur dan kondisi yang ada. Berdasarkan konsep 

operasional, maka kerangka pemikiran dari penelitian tentang "pemanfaatan 

media instagram @hellowedphoto sebagai media promosi" dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 Kerangka Pikir Peneliti : 2024

Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

@Hellowedphoto Sebagai Media Promosi 

@hellowedphoto 

Teori New Media 

Interaksi sosial Integrasi sosial 

Interaksi sosial merupakan 

hubungan timbal balik yang 

melibatkan aksi saling 

memengaruhi antara 

individu, antara individu dan 

kelompok, serta antara 

kelompok. Hal ini juga dilihat 

bagaimana akun 

@hellowedphoto berbeda 

dengan media yang 

berinteraksi langsung secara 

tatap muka. 

Integrasi sosial adalah proses 

penyesuaian antara berbagai 

unsur yang berbeda, terutama 

dalam kehidupan sosial, 

sehingga menciptakan pola 

hidup yang harmonis dan 

nyaman bagi Masyarakat. Hal 

ini juga di lihat dari 

bagaimana akun 

@hellowedphoto dapat 

memanfatkan media 

Instagram sebagai cara 

menciptakan masyarakat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Jenis penelitain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriprif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan kualitatif lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan dedutif dan induktif serta pada 

analisis terhadap dinamika hubungan dan fenomena yang diamati, dengan 

menggunakan logika ilmiah (Nuzulia, 1967). Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pada dasarnya, Penelitian kualiatif merupakan penelitian 

yang menghasilkan data berupa katakata tertulis atau lisan dari audiens dan 

perilaku yang diamati.  

Data penelitian ini dikumpulkan dengan berbagai metode, termasuk 

wawancara, observasi atau pengamatan, dan pencatatan dokumentasi. Metode ini 

adalah metode yang digunakan untuk meneliti seseorang dengan cara yang 

alamiah, sebagai lawannya adalah eksperimen, dimana peneliti berposisi sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau 

gabungan, analisis data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif akan 

lebih mengarah kepada kegiatan yang alamiah atau natural setting (Istifadah, 

2021). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini berlokasikan dijalan. Nenas No. 16A, jadirejo, Kec. 

Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau 28121. Waktu penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Kegiatan jul aug sep oct nov des jan 

Pengajuan 

Judul 

       

Penyusunan 

Proposal 

       

Seminar 

Proposal 

       

Perbaikan        

Pengambilan 

Data 

       

Penyusunan 

Hasil 
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Ujian 

Kompregensif 

       

Ujian 

Munaqasah 

       

Bimbingan        

Sumber : Peneliti 2024 

3.3 Sumber Data Penelitian  

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder:  

3.3.1 Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung melalui 

survei lapangan, di mana sumber data primer memberikan informasi 

langsung kepada peneliti (Na & Hipertensiva, n.d. 2023). Dalam penelitian 

ini, data primer merujuk pada data yang diperoleh langsung oleh penulis 

melalui proses wawancara dengan admin akun Instagram @hellowedphoto 

dan pengikut akun tersebut sebanyak 3 orang.  

3.3.2. Data sekunder informasi atau data yang telah dikumpulkan oleh Lembaga 

dan telah dipublikasikan secara umum. Hal ini seperti laporan penelitian, 

jurnal, buku, dokumen, internet (Na & Hipertensiva, n.d. 2023). Data 

tersebut tentunya berhubungan dengan data seputar Pemanfaatan media 

sosial Instagram @hellowedphoto sebagai Media promosi 

 

3.4 Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian ini adalah Sitti Aafia Muharrommah selaku 

pemilik akun Instagram @hellowedphoto sekaigus owner, dan 3 orang followers 

Instagram @hellowedphoto.  

NO NAMA JABATAN LAMA BEKERJA 

1 
Kak Sitti Aafia 

Muharrommah 
Owner 5 Tahun 

2 Ananda Putri Informan Pendukung   

3 Anita Lutfi Informan Pendukung  

4 Bayu Prayoga Informan Pendukung  

Tabel 3.1 Informan Hellowedphoto 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, diantaranya sebagai berikut: 

  



30 

 

 

3.5.1 Wawancara  

Wawancara berasal dari bahasa Perancis, yaitu "entrevue" yang artinya 

adalah "melihat satu dengan lainnya atau bertemu." Namun, tidak selalu 

wawancara dilakukan secara langsung atau tatap muka. Sebagai gantinya, 

peneliti dapat melakukan wawancara melalui telepon atau bahkan melalui 

email. Dalam penelitian ini, saya selaku peneliti langsung terlibat dalam 

wawancara, yang bertujuan untuk mendapatkan data dari sumbernya 

secara langsung, sehingga memudahkan penyusunan laporan. Penelitian 

ini menggunakan metode wawancara tidak terstruktur, yang berarti 

wawancara akan dilakukan secara bebas dengan pemilik akun instagram 

@hellowedphoto, dan topik pembahasannya terkait dengan bagaimana 

akun tersebut memanfaatkan media sosial instagram dan mampu menarik 

minat pelanggan (Cornelia et al., 2022). 

3.5.2 Observasi  

Jika wawancara dapat mengungkap bagaimana informan memberikan 

makna terhadap realitas sosial di sekitarnya, pengalamanpengalaman 

mereka, serta sikap-sikap mereka terhadap peristiwa yang terjadi di masa 

lalu, observasi membantu dalam mengamati situasi saat ini dan 

kemungkinan peristiwa masa depan. Dengan terlibat dalam pengamatan, 

peneliti dapat lebih mendalam memahami tindakan dan perilaku subjek 

penelitian. Kesesuaian antara apa yang dilihat oleh peneliti dengan apa 

yang disampaikan oleh informan dalam wawancara akan  meningkatkan 

validitas data lapangan. Namun, jika ada perbedaan antara apa yang 

diamati dengan apa yang diungkapkan oleh informan dalam wawancara, 

Maka peneliti akan memperkuat data lapangan (Rahmandani, 2019). 

Dalam konteks ini, penulis melakukan pengamatan terhadap pemanfaatan 

media sosial akun @hellowedphoto untuk menarik minat pelanggan. 

3.5.3 Dokumentasi  

Wawancara sering dilakukan dalam berbagai durasi, mulai dari 30 menit, 

60 menit, bahkan mungkin hingga 120 menit. Durasi ini cukup lama, dan 

kemampuan kita untuk mengingat detail-detailnya mungkin tidak 

mencukupi. Walaupun mencatat selama wawancara sangat disarankan dan 

membantu dalam menganalisis hasil wawancara, namun hal ini tidak 

cukup untuk mendokumentasikan wawancara secara lengkap. Teknik 

dokumentasi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

mencari mencari data mengenai informasi atau variable-variabel bisa 

berupa buku, artikel, berita, majalah, catatan, transkrip, agenda, dan 

sebagainya (Hidayat, 2019). Dalam penelitian ini, dokumentasi mencakup 

informasi yang sampaikan seperti foto, publikasi, laporan, dan indikator 
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keberhasilan pemanfaatan media sosial Instagram akun @hellowedphoto 

untuk menarik minat pelanggan. 

3.6 Validitas Data  

  Analisis data adalah tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. 

Setelah mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti wawancara, catatan 

lapangan hasil observasi atau observasi partisipatif, dokumentasi, serta data 

lainnya sesuai dengan strategi penelitian yang digunakan, langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisis dan interpretasi data tersebut. Metode penelitian 

kualitatif lebih cenderung mengutamakan autentisitas daripada validitas (Akhmad, 

2015). Hal ini disebabkan oleh arti penting autentisitas dalam memberikan 

deskripsi yang adil dan jujur terhadap informasi.  

Kemudian, untuk menjamin akurasi dan kredibilitas hasil penelitian, 

teknik yang digunakan metode penelitian kualitatif yaitu Tringgulasi. Triangulasi 

data dalam konteks ini mengacu pada penggunaan beragam sumber data, 

penerapan lebih dari satu teori, berbagai teknik analisis data, serta melibatkan 

sejumlah peneliti. Tujuan utamanya adalah untuk memperkuat aspek teoritis, 

metodologi, dan interpretatif dalam penelitian kualitatif. Triangulasi juga dapat 

diartikan sebagai upaya untuk memeriksa data melalui berbagai cara, 

menggunakan berbagai sumber, teknik, dan mengambil data pada berbagai waktu 

(Desia, 2023). 

3.7 Teknik Analisis Data  

Miles dan Huberman mengatakan bahwa analisis kualitatif adalah sebuah 

proses yang interaktif dan berkelanjutan hingga data yang ada telah terungkap 

sepenuhnya. Proses analisis data ini terdiri dari tiga tahap utama, yakni 

mengurangi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan atau memverifikasi 

data (Pobela et al., 2017).  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data mengikuti model interaktif Miles 

dan Huberman dengan langkah-langkah yang mencakup reduksi data, 

pengumpulan data, dan penyajian kesimpulan. Kegiatan analisis data dalam 

penelitian ini yaitu :  

3.7.1 Reduksi data  

Reduksi data adalah tahap di mana peneliti melakukan seleksi, fokus pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data awal yang berasal 

dari catatan-catatan lapangan. Proses ini dilakukan secara kontinu selama 

berlangsungnya penelitian, bahkan sebelum seluruh data terkumpul 

sepenuhnya, sejalan dengan kerangka konseptual penelitian, permasalahan 
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studi, dan pendekatan pengumpulan data yang telah dipilih oleh peneliti 

(Bado, 2021).  

3.7.2. Penyajian data  

Penyajian data adalah tindakan mengorganisasi sejumlah informasi sehingga 

memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif dapat mengambil berbagai bentuk, 

termasuk teks naratif seperti catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 

diagram (Rijali, 2018).  

3.7.3. Penarikan kesimpulan  

Peneliti secara berkesinambungan melakukan usaha untuk membuat 

kesimpulan selama berada di lapangan. Sejak awal proses pengumpulan 

data, peneliti kualitatif mulai mencari makna dalam objek-objek, mencatat 

pola-pola, mengidentifikasi konfigurasi, hubungan sebab-akibat, dan 

proporsi. Ini dilakukan dengan meninjau hasil reduksi sambil tetap 

mempertimbangkan bagaimana masalah dirumuskan dalam bentuk hasil 

yang diinginkan. Untuk mencapai kesimpulan dan menemukan solusi untuk 

masalah ini, data yang terkumpul dibandingkan satu sama lain (Rijali, 

2018). 
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BAB IV 

LOKASI PENELITIAN 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan owner @Hellowedphoto, 

Hellowedphoto awalnya didirikan oleh sang owner berdasarkan minat pribadi 

yang ia miliki terhadap dunia fotografi dan latar belakang pendidikan owner yang 

menempuh pendidikan di bidang Broadcasting. Minat dan background pendidikan 

inipun menjadi landasan yang kuat bagi sang owner untuk membangun usaha 

dalam bidang bisnis fotografi yang berkembang pesat melalui media sosial 

Instagram. Hal ini menunjukkan kepiawaian owner yang membangun bisnis tidak 

hanya berdasarkan passion, namun juga pemahaman teknis dan juga komunikasi 

visual secara teoritis.  

Adapun alasan owner @Hellowedphoto menggunakan Instagram sebagai 

media promosi utama adalah dikarenakan Instagram merupakan sebuah platform 

media sosial yang berfokus pada foto dan video yang merupakan dua elemen 

utama dalam promosi visual. Selain itu, mayoritas pengguna instagram disinyalir 

merupakan anak-anak muda yang sesuai dengan target pasar dari 

@Hellowedphoto. Hal ini menjadikan menggunakan instagram dapat menjadi 

suatu keunggulan untuk memperoleh peluang pasar yang lebih besar bagi akun 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan relevan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti jalankan dengan judul 

penelitian “Pemanfaatan Media Sosial Instagram @HELLOWEDPHOTO Sebagai 

Media Promosi,” maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akun Instagram @hellowedphoto yang dikelola oleh admin beserta 

jajarannya telah menunjukkan bahwa mereka mampu untuk memanfaatkan 

instagram dengan berbagai fitur yang ada, seperti feed, Stories, Reels, 

yang digunakan untuk mengenalkan dan mempromosikan layanan jasa 

fotografi pernikahan mereka secara efektif.  

2. Penelitian menunjukkan bahwa konten yang dikerjakan dengsn serius dan 

disusun secara estetik serta komunikasi yang interaktif di Instagram 

@hellowedphoto membuat mereka untuk menarik lebih banyak audiens 

dan juga calon klien baru, khususnya dengan target pasar anak muda.  

3. Penggunaan fitur Stories dan Reels secara aktif membantu 

@hellowedphoto dalam berinteraksi langsung dengan pengikutnya, 

menciptakan komunikasi dua arah yang responsif dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan. 

4. Pengunaan tagar (#) dan mention (@) yang tepat sasaran dan digunakan 

secara strategis dengan tujuan untuk memperluas visibilitas akun dan juga 

jangkauan audiens terbukti mampu dalam menarik pengikut baru dan 

membangun hubungan dengan akun lain yang relevan. 

5. Kecepatan respon dan keterbukaan dalam berkomunikasi melalui DM dan 

komentar menjadi kunci untuk menciptakan kesan bahwa 

@hellowedphoto merupakan brand yang tanggap, interaktif, peduli dan 

responsif terhadap kebutuhan dan kenyamanan para pelanggan 
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6.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi awal bagi penelitian 

selanjutnya, karena banyaknya elemen-elemen yang dibahas dalam 

struktur teks ini secara detail dan bahasa yang digunakan secara sederhana 

belum mengupas pemanfaatan media sosial instagram sebagai media 

promosi secara keseluruhan 

2. Perlunya pengembangan ilmu pengetahuan tentang teori new media yang 

diperkenalkan oleh Piere Levy dan Michael Solomon di fakultas dakwah 

dan ilmu komunikasi.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: Daftar Pertanyaan Wawancara Informan 

Pertanyaan Umum: 

1. Apa latar belakang didirikannya @Hellowedphoto? 

2. Apa keunggulan menggunakan Instagram dibandingkan media promosi 

tradisional menurut Anda dan Mengapa Anda memilih Instagram 

sebApgai platform utama untuk promosi @Hellowedphoto? 

3. Bagaimana peran Instagram dalam promosi layanan atau produk 

@Hellowedphoto? 

4. Bagaimana Instagram mempengaruhi jangkauan audiens atau calon klien 

Anda dibandingkan media lain? 

 

Berdasarkan Perspektif Interaksi Sosial: 

1. Bagaimana @Hellowedphoto berinteraksi dengan pengikutnya di 

Instagram? Apakah ada strategi khusus dalam menciptakan interaksi dua 

arah? 

2. Apakah anda ada strategi khusus untuk mendorong partisipasi aktif 

audiens sehingga mereka tertarik untuk menggunakan jasa anda atau 

sekedar interaksi di instagram anda, seperti melalui komentar, likes, atau 

direct message? 

3. Bagaimana Anda melihat peran komentar, likes, dan DM (Direct 

Messages) dalam meningkatkan keterlibatan sosial dengan audiens 

Berdasarkan Perspektif Integrasi Sosial: 

1. Menurut Anda, bagaimana akun @Hellowedphoto bisa menciptakan 

hubungan yang harmonis antara elemen-elemen berbeda di dalam 

komunitas Instagram? 

2. Bagaimana @Hellowedphoto beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

digital dan tren media sosial untuk mempertahankan citra di masyarakat? 

3. Bagaimana tanggapan atau feedback dari audiens memengaruhi perubahan 

strategi dalam pemanfaatan konten @Hellowedphoto? Di instagram 

sebagai media promosi?  

Berdasarkan Karakteristik Media Baru (Martin Lister): 

1. Bagaimana Anda memanfaatkan fitur digital di Instagram (seperti foto, 

video, reels) untuk mempromosikan jasa @Hellowedphoto?   

2. Seberapa penting Anda melihat kecepatan akses data digital bagi audiens 

di Instagram? 



 

 

 

Interactivity (Interaktif) : 

1. Bagaimana Anda melibatkan audiens dalam konten yang bersifat 

interaktif? Apakah Anda menggunakan fitur seperti polling, Q&A, 

giveaway ataupun strategi lainnya?  

2. Menurut Anda, apakah komunikasi dua arah yang terjadi di Instagram 

cukup membantu dalam menciptakan keterikatan dengan audiens? 

3. Sejauh mana audiens Anda berperan aktif dalam konten yang Anda 

unggah? Apakah ada feedback langsung yang memengaruhi perubahan 

konten ataupun berkaitan langsung dengan promosi?   

Penutup 

1. Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam mempromosikan 

@hellowedphoto di Instagram? 

2. Bagaimana cara Anda mengukur efektivitas kampanye promosi yang 

dilakukan melalui Instagram? 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2: Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan Sitti Aafia Muharrommah selaku owner 

Hellowedphoto 

 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 

2. Wawancara dengan Ananda Putri selaku followers Instagram 

@hellowedphoto 

 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 



 

 

3. Wawancara dengan Anita Lutfi selaku followers Instagram 

@hellowedphoto 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 

4. Wawancara dengan Bayu Prayoga selaku followers Instagram 

@hellowedphoto 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 

 


